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	Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) yang memiliki ciri khusus yaitu bersiklus. Penelitian tindakan kelas (PTK) Merupakan penelitian yang menjelaskan hubungan sebab akibat dari perlakuan yang diberikan. Selain itu, PTK juga merinci berbagai peristiwa yang terjadi saat perlakuan tersebut diterapkan, serta mendokumentasikan seluruh proses mulai dari pelaksanaan perlakuan hingga dampak yang ditimbulkan terhadap subjek tindakan, sehingga meningkatkan kualitas praktek pembelajaran (Arikunto, S. 2021). Model penelitian tindakan kelas ini diadaptasi dari model spiral yang dikembangkan oleh Stephen Kemmis dan Robin Mc Taggart, yang terdiri dari empat tahap dalam setiap siklusnya, yaitu: pertama: perencanaan/plan, kedua: pelaksanaan/action, ketiga: pengamatan/observe, keempat: refleksi/reflect. 
	Tujuan penelitian tindakan kelas yaitu meningkatkan mutu pendidikan secara keseluruhan, meningkatkan profesionalisme guru/peneliti dalam memberikan layanan kepada peserta didik, meningkatkan praktik pembelajaran di dalam kelas, meningkatkan komunikasi antar rekan sejawat melalui kolaborasi dalam penelitian, mengembangkan kemampuan guru/peneliti dalam melaksanakan penelitian (Afandi, M. 2014). Alasan mengunakan metode ini karena lebih menekankan pentingnya proses refleksi sebagai kunci dari setiap siklus. Dengan melakukan refleksi, peneliti dapat mengevaluasi efektivitas tindakan pembelajaran yang telah dilaksanakan, dapat mengidentifikasi masalah yang muncul, serta memberikan solusi atau perbaikan yang diperlukan untuk siklus berikutnya. Data dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh hasil pengamatan terhadap keadaan pembelajaran. 
	Berikut ini adalah gambaran dari rancangan siklus desain penelitian tindakan kelas menurut model Stephen Kemmis dan Robin Mc Taggart:
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[bookmark: _Toc197463008]Gambar 3. 1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas

Berikut ini penjelasan dari rancangan penelitian tindakan kelas pada bagan diatas dengan tahapan sebagai berikut:
Siklus I
1. Tahap pertama adalah perencanaan, yaitu menyusun rancangan berupa perangkat pembelajaran, lembar observasi, soal pre test dan post test.
2. Tahap kedua adalah pelaksanaan, yaitu melaksanakan rencana yang sudah dibuat sebelumnya.
3. Tahap ketiga adalah pengamatan yaitu kegiatan mengamati proses yang sedang berlangsung untuk mendapatkan informasi.
4. Tahap keempat adalah refleksi, yaitu kegiatan untuk merenungkan hasil dan pengalaman yang telah diperoleh.
Siklus II
	Aktivitas yang dilaksanakan pada siklus II serupa dengan yang dilakukan pada siklus I. Namun, adanya perbaikan berdasarkan saran yang diperoleh dari refleksi siklus I.
	Terdapat tanda tanya (?) yang menunjukkan pertanyaan mengenai perencanaan selanjutnya. Artinya, jika pada pertemuan siklus II tidak terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik, peneliti perlu merencanakan kembali untuk melaksanakan penelitian pada siklus selanjutnya.
[bookmark: _Toc216162758]Waktu dan Tempat Penelitian
	Waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. Adapun tempat penelitian dilaksanakan di SD Negeri 067257 JL. Garu II B Kel. Harjo Sari I Kec. Medan Amplas kota Medan. Alasan peneliti memilih SD Negeri 067257 medan sebagai tempat penelitian karena peneliti sudah mendapatkan izin dari kepala sekolah untuk melakukan penelitian dan peneliti juga sudah melakukan observasi terlebih dahulu, kemudian peneliti menemukan permasalahan berupa rendahnya hasil belajar IPAS peserta didik.
[bookmark: _Toc216162759]Subjek Penelitian
	Adapun subjek penelitian yang dijadikan informasi penelitian adalah orang yang terlibat langsung dalam mengimplementasikan pembelajaran Project Based Learning (PjBL) yaitu peserta didik kelas V SD Negeri 067257 JL. Garu II B Kel. Harjo Sari I Kec. Medan Amplas kota Medan. Subjek sebanyak 13 orang yang terdiri dari 8 laki-laki dan 5 perempuan.
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	Peneliti menggunakan desain penelitian tindakan yang mengikuti model Stephen Kemmis dan Mc. Taggart, yang dilaksanakan dalam dua siklus. Skenario tindakan dari penelitian tentang penerapan pembelajaran Project Based Lerning (PjBL) untuk meningkatkan hasil belajar IPAS kelas V SD Negeri 067257 Medan:
Siklus I
1. Tahap Perencanaan  
	Dalam tahap ini peneliti melakukan pengamatan pada pembelajaran IPAS pada materi  Peran Ekonomi Untuk Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat V SD Negeri 067257 Medan. Hasil pengamatan selama proses pembelajaran diperoleh suatu permasalahan, yaitu peserta didik mengalami hambatan pada saat proses pembelajaran sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Dari masalah tersebut adapun tahapan perencanaan yang harus dilakukan peneliti pada mata pelajaran IPAS dengan menerapkan model Project Based Learning adalah sebagai berikut: Membuat modul ajar, Menerapkan materi yang diajarkan, Menyiapkan media pembelajaran, Lembar observasi guru dan peserta didik.
2. Langkah Pelaksanaan dari Rancangan. 
	Pada tahap ini, peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan yang direncanakan sebelumnya berupa modul ajar.
mengadakan pre test di awal dan post test di akhir tahap siklus, sehingga mengetahui sejauh mana hasil tindakan pada siklus pertama dan demikian seterusnya sampai dengan siklus terakhir. Tindakan yang dilakukan adalah sebagai upaya perubahan yang dilakukan.
3. Tahap Pengamatan
	Kegiatan pengamatan yang dilakukan terhadap aktivitas peserta didik dan guru pada saat proses pembelajaran berlangsung. Pengamatan dilakukan dengan menggunakan lembar observasi yang sudah dibuat. Pengamatan dilakukan pada waktu tindakan sedang dilakukan. Jadi, keduanya dilakukan dalam waktu yang sama.
4. Tahap Refleksi 
	Kegiatan mengemukakan kembali apa yang telah dilakukan peneliti. Refleksi sering juga disebut dengan upaya untuk mengkaji apa yang telah terjadi. Pada tahap ini untuk mengkaji secara menyeluruh tindakan yang telah dilakukan, berdasarkan data yang terkumpul. Kegiatan refleksi ini bertujuan untuk mengevaluasi apakah tindakan yang telah dilaksanakan telah mencapai tujuan yang diharapkan berjalan dengan baik. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi kelemahan-kelemahan yang mungkin muncul selama proses pembelajaran, sehingga kemampuan yang masih diperbaiki dapat ditingkatkan. 



Siklus II
1. Tahap Perencanaan
	Memperbaiki kelemahan-kelemahan yang terdapat pada siklus pertama, menyusun modul ajar untuk siklus kedua bedasaran hasil refleksi dari siklus sebelumnya. Hal nin bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning. Serta menyiapkan materi ajar untuk setiap pertemuan serta media pembelajaran yang diperlukan.
2. Tahap Pelaksanaan
	Melaksanakan proses pembelajaran dengan mengunakan model pembelajaran Project Based Learning dan perangkat peembelajaran yang sudah dibuat.
3. Tahap Pengamatan
	Melakukan pengamatan atau observasi pada saat proses pembelajaran berlangsung menggunakan lembar observasi yang sudah dibuat sebelumnya.
4. Tahap Refleksi
	Megevaluasi yang bertujuan untuk mengetahui apakah kriteria keberhasilan sudah tercapai atau belum sehingga dapat diputuskan untuk melakukan siklus berikutnya atau tidak.
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	Instrumen adalah alat atau perangkat yang digunakan untuk mengumpulkan data. Pada penelitian ini menggunakan tes, observasi, dan dokumentasi:
1. Tes
	Tes yang akan diberikan pada peserta didik dalam penelitian adalah tes awal siklus dan tes akhir siklus. tes awal siklus dilakukan untuk mengetahui nilai sebelum siklus. Sedangkan tes akhir siklus untuk mengetahui hasil belajar peserta didik setelah diterapkan model Project Based Learning.
2. Observasi
	Observasi dilakukan oleh pengamat pada saat proses pembelajaran berlangsung baik guru maupun peserta didik berdasarkan lembar observasi yang sudah dirancang sebelumnya.
3. Dokumentasi
	 Dokumentasi yang dimaksud yaitu Teknik pengumpulan data serta mengumpulkan informasi yang di bantu oleh teknologi yang berfungsi untuk mengambil video, foto, dan rekaman suara, sehingga dapat diingat dan lebih dimengerti serta memperkuat bukti nyata apa yang sebenarnya terjadi pada saat proses pembelajaran berlangsung (Waruwu, M. 2023).
[bookmark: _Toc216162763]Instrumen pengumpulan Data
1. Lembar Tes 
	Instrumen tes hasil belajar peserta didik digunakan untuk menilai sejauh mana pamahaman atau penguasaan peserta didik terhadap materi pembelajaran. Dalam penelitian ini alat yang dipakai untuk mengukur tingkat kemampuan peserta didik adalah tes tertulis.

[bookmark: _Toc197462054]Tabel 3. 1 Tabel Kisi-Kisi Instrumen Tes Pra Siklus
Nama sekolah	: SD Negeri 067257 Medan
Mata pelajaran	: Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial
Topik  		: Mengenal Warisan Budaya
Kelas		: V (Lima)
	No
	Capaian Pembelajaran
	Indikator Soal
	Level Kognitif
	Bentuk Soal
	Jumlah Soal
	Nomor Soal

	1. 
	Mengenal berbagai jenis warisan budaya Indonesia.
	Menganalisis perbedaan antara warisan budaya benda dan tak benda.
	C4 (Analisis)
	Uraian
	2
	1,2

	2. 
	Memahami fungsi dan pentingnya pelestarian warisan budaya.
	Menilai alasan pelestarian warisan budaya bagi masyarakat.
	C5 (Evaluasi)
	Uraian
	2
	3,4

	3. 
	Mengidentifikasi contoh waisan budaya dari daerah sendiri.
	Menganalisis ciri khas warisan budaya daerah dan membandingkan dengan daerah lain.
	C4 (Analisis)
	Uraian
	2
	5,6

	4. 
	Menghargai keberagaman budaya indonesia.
	Mengevaluasi sikap yang tepat dalam menghargai budaya berbeda.
	C5 (Evaluasi)
	Uraian
	2
	7,8

	5. 
	Mengaitkan warisan budaya dengan kehidupan sehari-hari.
	Membuat keputusan tentang cara melestarikan warisan budaya di lingkungan sekolah.
	C6 (Mencipta)
	Uraian
	2
	9,10



[bookmark: _Toc197462055]Tabel 3. 2 Tabel Kisi-Kisi Instrumen Tes siklus I
Nama sekolah	: SD Negeri 067257 Medan
Mata pelajaran	: Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial
Topik  		: Kegiatan Ekonomi Masyarakat
Kelas		: V (Lima)
	No
	Capaian Pembelajaran
	Indikator Soal
	Level Kognitif
	Bentuk Soal
	Jumlah Soal
	Nomor Soal

	1. 
	Memahami peran pelaku ekonomi dalam produksi.
	Menguraikan fungsi para pelaku ekonomi dalam proses produksi barang dan jasa.
	C4 (Analisis)
	Uraian
	2
	1,2

	2. 
	Menjelaskan proses distribusi hasil produksi.
	Mengidentifiksi tahapan distribusi barang dan jasa dalam masyarakat.
	C4 (Analisis)
	Uraian
	2
	3,4

	3. 
	Memahami pola konsumsi masyarakat.
	Menganalisis kebiasaan konsumsi yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
	C4 (Analisis)
	Uraian
	2
	5,6

	4. 
	Menilai dampak kegiatan ekonomi.
	Mengevaluasi pengaruh kegiatan ekonomi terhadap lingkungan sosial dan alam.
	C5 (Evaluasi)
	Uraian
	2
	7,8

	5. 
	Merancang solusi masalah ekonomi di masyarakat.
	Membuat rancangan solusi kreatif untuk mengatasi masalah ekonomi di lingkungan.
	C6 (Mencipta)
	Uraian
	2
	9,10
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Tabel 3. 3 Tabel Kisi-Kisi Instrumen Tes Siklus II
Nama sekolah	: SD Negeri 067257 Medan
Mata pelajaran	: Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial
Topik  		: Faktor Pendukung Perekonomian Daerah
Kelas		: V (Lima)
	No
	Capaian Pembelajaran
	Indikator Soal
	Level Kognitif
	Bentuk Soal
	Jumlah Soal
	Nomor Soal

	1. 
	Mengenal berbagai faktor yang mempengaruhi perekonomian daerah.
	Menganalisis pengaruh sumber daya alam terhadap perekonomian di suatu daerah.
	C4 (Analisis)
	Uraian
	2
	1,2

	2. 
	Memahami peran sumber daya manusia dalam perekonomian daerah.
	Menguraikan konstribusi tenaga kerja dalam mendukung aktivitas ekonomi daerah.
	C4 (Analisis) 
	Uraian
	2
	3,4

	3. 
	Menilai pentingnya infrastruktur dalam perekonomian daerah.
	Mengevaluasi dampak kebaradaan fasilitas umum terhadap perkembangan ekonomi.
	C5 (Evaluasi)
	Uraian
	2
	5,6

	4. 
	Menghubungkan faktor sosial budaya dengan perekonomian daerah. 
	Menganalisis bagaimana budaya lokal dapat mendukung kegiatan ekonomi masyarakat.
	C4 (Analisis)
	Uraian
	2
	7,8

	5. 
	Merancang solusi untuk meningkatkan perekonomian daerah.
	Membuat rencana inovatif untuk mengoptimalkan faktor pendukung perekonomian daerah.
	C6 (Mencipta)
	Uraian
	2
	9,10



2. Lembar Observasi
	Lembar observasi ini digunakan untuk melihat aktivitas peserta didik dan aktivitas guru pada saat pelaksanaan pembelajaran IPAS. Adapun observasi yang dilakukan sebagai berikut:
1) Lembar Observasi Guru
	Pada tahap ini untuk mengamati aktivitas guru pada saat proses pembelajaran berlangsung: Berilah tanda ceklis (√) pada pernyataan yang sudah di sediakan di bawah ini.
[bookmark: _Toc197462057]Tabel 3. 4 Kisi-Kisi Lembar Observasi Guru
	No
	Aspek yang Diamati
	Indikator Perilaku yang Diamati
	Skala Penilaian

	1
	Perencanaan pembelajaran
	Guru menyampaikan tujuan pembelajaran di awal kegiatan.
	Ya/Tidak

	2
	Pembukaan pembelajaran
	Guru memulai pembelajaran dengan apersepsi atau pertanyaan pemantik.
	Ya/Tidak

	3
	Penguasaan materi
	Guru menjelaskan materi dengan jelas.
	Ya/Tidak

	4
	Model pembelajaran
	Guru menggunkan model pembelajaran yang sesuai dengan karakter peserta didik.
	Ya/Tidak

	5
	Penggunaan media pembelajaran
	Guru memanfaatkan media atau alat bantu dalam menjelaskan materi.
	Ya/Tidak

	6
	Interaksi dengan peserta didik
	Guru memberikan kesempatan peserta didik bertanya.
	Ya/Tidak

	7
	Manajemen kelas
	Guru mampu mengelola kelas agar tertib.
	Ya/Tidak

	8
	Penilain dan umpan balik
	Guru memberi evaluasi atau pertanyaan untuk mengetahui pemahaman peserta didik.
	Ya/Tidak

	9
	Bahasa dan komunikasi
	Guru menggunakan bahasa yang santun dan mudah di pahami.
	Ya/Tidak

	10
	Penutupan pembelajaran
	Guru menutup pembelajaran dengan refleksi dan berdoa.
	Ya/Tidak



2) Lembar Observasi Peserta Didik
	Pada tahap ini untuk mengamati kegitan peserta didik pada saat proses pembelajaran berlangsung. Berilah tanda ceklis (√) pada pernyataan yang sudah di sediakan di bawah ini.
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Tabel 3. 5 Kisi-Kisi Lembar Observasi Peserta Didik
	No
	Aspek yang Diamati
	Indikator Perilaku yang Diamati

	1
	Keaktifan Peserta didik
	Peserta didik mengajukan pertanyaan saat pembelajaran berlangsung.

	2
	Partisipasi dalam diskusi.
	Peserta didik memberikan tanggapan dalam diskusi kelas atau kelompok.

	3
	kolaborasi
	Peserta didik bekerja sama dengan teman satu kelompok dalam menyelesaikan tugas.

	4
	Sikap menghargai pendapat
	Peserta didik menghargai pendapat teman meskipun berbeda pendapan.

	5
	Disiplin waktu
	Peserta didik tepat waktu dan mengikuti aturan kelas.

	6
	Kepatuhan terhadap aturan
	Peserta didik mengikuti instruksi guru tanpa perlu diingatkan berulang kali.

	7
	Komunikasi verbal
	Peserta didik menyampaikan ide dengan jelas dan runtut.

	8
	Kemampuan mendengarkan
	Peserta didik memperhatikan guru atau teman yang berbicara.

	9
	Kemandirian belajar
	Peserta didik menyelesaikan tugas tanpa tergantung orang lain.

	10
	Tanggunga jawab terhadap tugas
	Peserta didik menyelesaikan tugas sesuaiwaktu dan intruksi yang diberikan.



[bookmark: _Toc216162764]Teknik Analisis Data
	Untuk menganalisis data hasil penelitian digunakan teknik analisis data berikut ini:
1. Data Tes
Data hasil belajar peserta didik dianalisis dengan menggunakan tingkat ketuntasan individual dan klasikal. Untuk mengetahui peningkatan belajar peserta didik melalui penerapan model pembelajaran Project Based Learning pada materi peran ekonomi untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Maka diperlukan hasil tes belajar peserta didik untuk melihat berapa jumlah peserta didik yang mencapai ketuntasan dan tidak tuntas. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan di SD Negeri 067257 Medan untuk ketuntasan belajar peserta didik secara individu ≥75% untuk mata pelajaran IPAS, sedangkan ketuntasan belajar peserta didik secara klasikal ≥75%. Untuk mengetahui dan menentukan ketuntasan hasil belajar peserta didik secara individu dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:
1. Rumus menghitung nilai rata-rata:
   = 
Keterangan:
  = Nilai rata-rata
∑X = Jumlah nilai keseluruhan
N = Jumlah peserta didik
2. Rumus ketentuan individu:
KL = 
Keterangan:
KL	= Ketuntasan Individual
SS	= Skor Peserta Didik
SM	= Skor Maksimum
3. Rumus ketuntasan klasikal:
KS =
Keterangan:
KS	= Ketuntasan Klasikal
ST	= Jumlah peserta didik yang tuntas
N	= Jumlah peserta didik keseluruhan
[bookmark: _Toc197462059]Tabel 3. 6 Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik
	Nilai
	Kategori Penilaian

	85-100%
	Memuaskan

	75-84%
	Baik

	65-74%
	Cukup

	55-64%
	Kurang

	<55%
	Buruk


(Sumber: Trianto dalam Suprapti, S. 2021)
2. Data Observasi
Rata-rata skor =  × 100%
[bookmark: _Toc197462060]Tabel 3. 7 Kategori Penilaian Hasil Observasi
	Nilai
	Kategori Penilaian

	85-100%
	Memuaskan

	75-84%
	Baik

	65-74%
	Cukup

	55-64%
	Kurang

	<55% 
	Buruk


(Sumber: Trianto dalam Suprapti, S. 2021)
[bookmark: _Toc216162765]Kriteria Keberhasilan Tindakan
	Kriteria keberhasilan tindakan dalam penelitian ini adalah hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPAS kelas V SD Negeri 067257 Medan. Dengan menerapkan pembelajaran Project Based Learning (PjBL), terjadi peningkatan signifikan dibandingkan dengan pencapaian sebelumnya. Hasil belajar peserta didik akan dianggap meningkat secara individu jika mencapai nilai minimal 75 dan jika dibawah 75 dinyatakan tidak tuntas.
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